BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2017).

B. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada bulan Januari 2019 
2. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Bandar Agung Kecamatan Terusan Nunyai Kabupaten Lampung Tengah.

C. Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian analitik, yaitu “penelitian yang mencoba menggali bagaimana dan mengapa fenomena kesehatan itu terjadi” (Notoatmodjo, 2010) dengan rancangan penelitian cross sectional (potong silang), yaitu : “suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor resiko dengan efek, dengan cara pendekatan, observasi atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat” (Notoatmodjo, 2010). 
Penelitian dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan penggunaan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang di Puskesmas Bandar Agung Kecamatan Terusan Nunyai Kabupaten Lampung Tengah tahun 2019.
 
D. Subyek Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian (Arikunto, 2010). Obyek dalam penelitian ini adalah Pasangan Usia Subur peserta akseptor KB di Puskesmas Bandar Agung Kecamatan Terusan Nunyai Kabupaten Lampung Tengah pada tahun 2018 dengan jumlah 4.769 akseptor. 
2. Sampel
Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan obyek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo,k2010). Besar sampel penelitian ini berjumlah 369 orang dihitung dengan rumus Slovin menurut  Riduwan, 2011 :



Keterangan :
N	: Besar populasi (4.769 orang)
n	: Jumlah sampel
e	: Batas toleransi kesalahan  (5% atau 0,05)

3. Teknik sampling
Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah proportionate stratified random sampling. Menurut Sugiyono (2010) proportionate stratified random sampling adalah teknik pengambilan sampel yang digunakan bila populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional.
Untuk menentukan besarnya sampel pada setiap kampung dilakukan dengan alokasi proporsional agar sampel yang diambil lebih proporsional dengan cara :



Tabel 3.1
Penghitungan Jumlah Sampel di Tiap Kampung

	No
	Nama Kampung
	Perhitungan
	Jumlah Sampel

	1.
	Gunung Batin Udik
	
	75

	2.
	Gunung Batin Ilir
	
	12

	3.
	Gunung Batin Baru
	
	84

	4.
	Gunung Agung
	
	84

	5.
	Bandar Agung
	
	47

	6.
	Bandar Sakti
	
	35

	7.
	Tanjung Anom
	
	32

	Jumlah
	369


E. Variabel Penelitian
Variabel adalah sesuatu yang digunakan sebagai ciri, sifat atau ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh satuan penelitian tentang suatu konsep pengertian tertentu (Notoatmodjo, 2010). Variabel Independennya adalah pengetahuan, usia dan paritas sedangkan variabel dependennya adalah penggunaan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP).

F. Definisi Operasional
Definisi oprasional adalah uraian tentang batasan variabel yang dimaksud, atau tentang apa yang di ukur oleh variabel yang bersangkutan (Notoatmodjo, 2010).  Definisi operasional yang terkait :
Tabel 3.2
Definisi Operasional
	No
	Variabel
	Definisi
Operasional
	Cara Ukur
	Alat Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	
1.
	Dependen 
Penggunaan metode kontrasepsi jangka panjang (MKJP)

	
Jenis kontrasepsi yang sekali pemakaiannya dapat bertahan 3 tahun atau sampai seumur hidup
	
Angket
	
Kuesioner
	
0 = MKJP	Memberikan MP ASI

1 = Non 
      MKJP

	
Ordinal

	
2.
	Independen
Pengetahuan
	
Hasil pengetahuan terhadap penggunaan MKJP, meliputi : Pengertian, jenis, cara kerja, lama pemakaian, tempat pemasangan, kelebihan.
	
Angket
	
Kuesioner
	
0 = Baik (jika 
   skor 
   ≥ mean )
1 = Kurang      (Jika skor  < mean)

	
Ordinal

	3.
	Usia
	Usia yang di hitung sejak lahir sampai dengan saat ini
	Angket
	Kuesioner
	0 = Tidak 
      Beresiko 
      20–35tahun

1 = Beresiko
      < 20 atau 
      > 35 tahun

	Ordinal

	4.
	Paritas
	Paritas adalah banyaknya kelahiran hidup yang dipunyai oleh seorang wanita
	Angket
	Kuesioner
	0 = Primipara
      Jika jumlah
      anak 1

1 = Multipara
      Jika jumlah
      Anak > 1

	Ordinal




G. Pengumpulan Data
     Pada penelitian ini menggunakan data primer. Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian (Arikunto, 2010). Cara pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan angket. Angket adalah suatu cara pengumpulan data atau suatu penelitian mengenai suatu masalah yang umumnya banyak menyangkut kepentingan umum (Notoatmodjo, 2010). Sedangkan alat ukurnya adalah kuesioner. Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang sudah tersusun dengan baik, sudah matang, dimana responden tinggal memberikan jawaban atau dengan memberikan tanda-tanda tertentu (Notoatmodjo, 2010). Kuesioner dibuat oleh penulis berpedoman dari tinjauan kepustakaan.
	Pengumpulan data dilakukan dengan cara bekerjasama dengan Bidan Desa di wilayah kerja Puskesmas Bandar Agung Kecamatan Terusan Nunyai Kabupaten Lampung Tengah yaitu sebanyak 7 orang. Masing-masing Bidan Desa akan menerima sejumlah kuesioner sesuai jumlah sampel yang dihitung berdasarkan proporsi masing-masing kampung, yaitu jumlah sampel di kali jumlah populasi kampung dibagi jumlah total populasi.
	Sebelum membagi lembar kuesioner kepada responden, Bidan Desa terlebih dahulu dikumpulkan dan diberi penjelasan tentang teknik dan cara pengisian kuesioner sehingga mereka mempunyai persepsi yang sama pada saat pengambilan data kepada responden. 
	Agar pertanyaan di dalam kuesioner tidak menyimpang dari landasan teori penelitian, maka perlu dibuat kisi-kisi soal kuesioner sebagai berikut : 

Tabel 3.3
Kisi-kisi Kuesioner
	No
	Pertanyaan
	Nomor Soal
	Jumlah Soal

	1.
	Pengertian MKJP
	1 – 5
	5

	2.
	Jenis MKJP
	6 – 10
	5

	3.
	Cara Kerja MKJP
	11 – 14
	4

	4.
	Lama Pemakaian MKJP
	15 – 19
	5

	5.
	Tempat Pemasangan MKJP
	20 – 21
	2

	6.
	Kelebihan MKJP
	12 – 25
	4



H. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas
	Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur itu benar-benar mengukur apa yang diukur. Suatu instrumen atau alat pengukur dikatakan valid jika alat itu mengukur apa yang harus diukur oleh alat itu (Notoatmodjo, 2010). 
	Teknik uji yang digunakan adalah teknik korelasi melalui koefisien korelasi product moment. Skor ordinal dari setiap item pertanyaan yang diuji validitasnya dikorelasikan dengan skor ordinal keseluruhan item, jika koefisien korelasi tersebut positif, maka item tersebut valid, sedangkan jika negatif maka item tersebut tidak valid dan akan dikeluarkan dari kuesioner atau digantikan dengan pertanyaan perbaikan. Rumus korelasi product moment : 

		
Keterangan : 
r	: Koefisien Korelasi 
X 	: Skor untuk pertanyaan yang dipilih
y 	: Skor total yang diperoleh dari seluruh item
xy		: Skor pertanyaan nomor 1 di kalikan total skor
n		: Banyaknya responden
(Sugiyono, 2013)
	Untuk memperoleh nilai yang signifikan, maka dilakukan uji korelasi dengan membandingkan rhitung dengan rtabel. Rumus uji t yang dilakukan sebagai berikut : 


Keputusan pengujian validitas item responden adalah sebagai berikut :
1. Nilai rhitung dibandingkan dengan nilai rtabel dengan dk = n-2 dan taraf signifikansi sebesar 5%. 
2. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan valid jika rhitung > rtabel.
3. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan tidak valid jika rhitung < rtabel.
Dalam uji validitas kuesioner, rhitung akan dicari dengan menggunakan program SPSS 23, sedangkan rtabel dicari dengan melihat rtabel.
	Uji validitas item pertanyaan telah dilakukan terhadap pengetahuan akseptor KB pada bulan Januari 2019 di Puskesmas Bandar Agung Kecamatan Terusan Nunyai Kabupaten Lampung Tengah dengan jumlah responden sebanyak 15 orang dengan jumlah pertanyaan sebanyak 25 item. Berdasarkan hasil uji validitas menggunakan teknik product moment melalui program SPSS 23, diketahui bahwa dari 25 item pertanyaan terdapat 15 item yang dinyatakan valid karena memiliki nilai rhitung > rtabel (0,514), sehingga 15 item pertanyaan yang dinyatakan valid tersebut dapat digunakan dalam pengumpulan data pengetahuan akseptor (Hasil terlampir).

2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukuran dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Hal ini berarti menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran itu tetap konsisten atau tetap asas bila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama, dengan menggunakan alat ukur sama (Notoatmodjo, 2010). 
Untuk menguji reliabilitas kuesioner menggunakan metode Cronbach’s alpha. Uji reliabilitas ini dilakukan dengan cara membandingkan nilai Cronbach’s alpha yang didapatkan dari hasil penghitungan melalui program SPSS 23. Jika nilai Cronbach’s alpha lebih besar dari nilai rtabel, maka disimpulkan kuesioner tersebut reliabel. Sebaliknya, jika angka Cronbach’s alpha lebih kecil dari nilai rtabel maka disimpulkan kuesioner tidak reliabel (Sugiyono, 2013).
Setelah dilakukan uji reliabilitas terhadap 15 item pertanyaan yang dinyatakan valid, didapatkan nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,943 (hasil terlampir). Nilai  Cronbach’s alpha sebesar 0,943 > rtabel (0,514) sehingga dapat disimpulkan bahwa ke-15 item pertanyaan dinyatakan reliabel.

I. Pengolahan Data
Pengolah data dengan melalui 4 tahap, yaitu:
1. Memeriksa data (Editing) 
       Editing adalah kegiatan untuk pengecekan dan perbaikan isian formulir atau kuesioner apakah jawaban lengkap, jelas, relevan dan konsisten (Notoatmodjo, 2010)
2. Memberi kode (Coding) 
       Coding adalah mengubah data berbentuk kalimat atau huruf menjadi data angka atau bilangan. Ini dilakukan untuk mempermudah memasukkan/mengolah data (Notoatmodjo, 2010).
3. Memasukkan data (Tabulating) 
       Tabulasi adalah kegiatan memasukkan data, yaitu jawaban-jawaban dari masing-masing responden yang dalam bentuk “kode” (angka atau huruf) dimasukkan ke dalam program atau “software” komputer (Notoatmodjo, 2010).
4. Pembersihan data (Cleaning)
       Apabila semua data dari setiap sumber data atau responden selesai dimasukkan, perlu dicek kembali untuk melihat kemungkinan-kemungkinan adanya kesalahan-kesalahan kode, ketidaklengkapan, dan sebagainya, kemudian dilakukan pembetulan atau koreksi  (Notoatmodjo, 2010).

J. Analisa data 
1. Analisa Univariat
  Analisis univariat yaitu analisis dilakukan terhadap setiap variabel dari hasil penelitian yang akan menghasilkan distribusi, frekuensi dan persentase dari tiap variabel (Notoatmodjo, 2010). Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan proporsi pengetahuan, usia, paritas, dan proporsi penggunaan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP). Analisis univariat yang dilakukan terhadap tiap variabel dari hasil penelitian menghasilkan distribusi, frekuensi dan persentase dari tiap variabel, dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
[image: ]	


Keterangan : 
P 	:	Presentasi 
f 	:	Frekuensi 
 N    :	 Jumlah subjek 
(Budiarto, 2010)

2. Analisa Bivariat
Analisis bivariat yaitu analisis yang dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau berkorelasi (Notoatmodjo, 2010). Analisis bivariat dilakukan untuk melihat hubungan pengetahuan, usia dan paritas ibu dengan penggunaan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP).    Analisis bivariat menggunakan uji Chi square dengan rumus :


Keterangan :
X2 = Chi kuadrat
∑ = Jumlah total
O = Jumlah frekuensi yang diamati
E = jumlah frekuensi yang diharapkan
(Budiarto, 2010).
Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus, maka diperoleh nilai X2 dengan nilai taraf signifikan 5%. Maka akan diperoleh X2 tabel. Jika X2 hitung > X2 tabel , maka Ha diterima dan Ho ditolak dan jika X2 hitung < X2 tabel maka Ha ditolak dan Ho diterima, taraf yang digunakan  adalah 5%. Jika   P value < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya ada hubungan yang signifikan antara variabel satu dengan variabel yang lain dan jika P value > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel satu dengan variabel yang lainnya (Budiarto, 2010).
Dalam penelitian ini, proses analisa bivariat akan dilakukan dengan menggunakan program SPSS 23.
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